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ABSTRACT
The aim of thrs research is to know influence of plasticizer naphtenic oil to the
physical propertres of tensile strength and elongation at b'reak of rubber compound
ioi cowmats It makes from l{ubber Smoke Sheet ESS) and Styrene Butadiene
Rubber 1502 (SBR) as raw rnaterial with addition ingredienS are Calcium
Carbonate. FEF blach Stearic Aci| Zinc Oxide, Plasticizer Naphtenic Oil, Paraffine
wa.x. T&IT. CBS, AOSP and Sulphur as vulcanizing agent. Rubber compound for
cownxats, formed to slab by hvdraulic press at 150 oc and 150 K$cm2 Than tested
tensile strength and elongation at break. The result of this research indicated that
platrcizer na:phtemc oil (i) and tensile strength have regression equation as Yl =
)+ tOt - O.O:+X (r{.S7), while naphtenic oil and elonption at b'reak have
regression equatron as Y2 = 236.32 + 2l X (r 0 88)
INTISARI
Penelitian ini berhljuan untuk mengetahui pengaruh variasi bahan pelunak
naphtemc oil terhadap sifat fisis teganEan prfus dan perpnjangan putus kompon
karet untuk alas sapi. Kompon karet untuk alas sapi dihat dari bahan baku Rubber
Smoke Street (RSi) dan St"wene Butadiene Rubber 1502 (SBR) ditambah &ngan
ingr*c".rt-ri'"gedient antan lain calcium carbonate, FEF blach Asarn St$rat,
ba'iar r,;ix*ak ldaphtenic oil, Paraffin wax, Tll/flll, cBS. AosP dan bahan
per:ri-L:ixanisasi Sulphw. Kompon karet untuk alas sapi, dibuat nrenjadi bentuk slab
c*rgan alat hydraulic press pada suhu 150 oc dan teka&an 150 Kg/cm2. Kompon
;,.*g *auput diuji tegangan putus dan perpanjangan Frtus$Ya. Hasil penelitian
*.o*3urtuo bahwa I'anasi naphtenic oil (X) dengan 16{.angan putus Cl/l)
memprinyar persamaan regresi Yl= 24,168 - 0,634 X dengan koeffisien korelasr
0,87. sedangkan naphtemc oil dengan perpanjangan pltus Cf2) memprinlai
persamaan regresi Y2:236,32 + 21 X dengan koeffisien korelasi 0,88'
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PENDAHULUAI\t
Kenaikan produtsi dagng sapi dan susu merupa.kan target utama rlalam
program pengembangan ternak sapi di Indonesia. Salah satu upya pemenntah
adalah mendistribusi sapr pada para petani di beberapa proprnsi, kemudian
memberikan peiunjuk secara intensivc bagaimana memelihara/merawat serta
mengembangkan peternakan sapt
Guna pengembangan ternak sapi terscbur kandang yang dilengkapi alas karet
menrberikan pro&rk dagng dan susu mpi yang baik" hal ini telah ditxiktikan di
kawasan Erop yaitu canada. Fungsi utama alas karet untuk kandang sapi adalah
memelihara lantai kandang ag3r tetap d.elam kondrsi baih bersih, hygenis d":n
nyeman.
Keuntungan penggunaan alas karet untuk kurdang sapi drantaran3'a .
1. Kandang selalu tegaga kebersihannya scbab alas karet mudah dibersii*;ln dengan
air.
2 DaWt menghindan kecelakaan tergelincir.
3. Mencegah terjadinya llka lecet karena gesekan antara badan sapi dengan lantai.
4. Terasa lebih nyaman ketika sapt benstirahat dan ttdur.
5. Mudah digpnakan.(5)
Karet mentah merupakan material yang sangat kcnyal. walauprn terlihat
karet sangat lrrnek, sesungufuila karet sendin tetap dalam koad,an liat karena rantai
molekul masih pnjang. untuk melunakkannya drpcrlukan pcrli*uan panas dan
mekanilg yrng mann perlakuan tersebut masih kurang mcnghasilkan derajad
plastisitas yang diinginkan. untuk menanggulangi kcadaan tcrsebut, kedalam karet
ditambahkan ingredient berupa plasticizer.
Plasticizer atau bahan pelunak banyak dlpakai dalam proscs komponding
karet dan biasanya dipakai hanya dalam jumlah kecil. Fungsi utamanla adalah
membuat karet menjadi lunak dan plastis, disamping itu untuk memperlamht
peningkatan panas dan mengurangi proses pemutusan rantai molckul karet.
Bahan pelunak dalam pemakaiannya terbagi 2 jenis, yaitu :
l. Bahan pelunak yang benar-benar larut dalam karct scrta tcriadl ikatan dengan
karet.
Contohnya : Mineral Rubber, Aspal dan Pine tar,
2. Bahan pelgnak yang hanya bercamps secara mekanik dengan karet, berfungst
sebagar lubricating agent. Jenis ini cenderung terplsah setelah beberapa saat'
yrnfait*3**r.r" A"og* munculdya bahan pelunak ters€hlt diiatas permukaan.
Contohnya : Paraffin wax, Asam stearat dan Mineral paramn' (1)
Bahan pelunak dihasilkan dari minlak nabaU dan minyak mrneral' Minyak
nabati berasal dari rmnyak tumhrh{umhrhan, sedangkan minyak mineral berasal
dari minyak bumi. Minyak mineral digolongkan dalam 3 golongan yaitu Paraffinic
Oil, Napirtenic Oil dan Aromatic Orl. Penggolongan tersebut berllsarkan struktur
*oi"*.rt' yang merupakan kombinasi antara rantai parafin jenuh, hidrokarbon jenuh
berbentuk cincin, mtrogen, phosphor, belerang rlan lainnya yang terilGt pada
senyawa hrdrokarbon. Ivlasing-masing golongan mempmyai pengaruh spesifik pada
kompon dan produkjadi karet (3).
MATERI DAI!i METODE PENELITIAN
Materi Penelitian
a. Bahan{ahan yang diPergunakan :
Bahan baku
bahan Pembantu
b. Peralatan :
Alat-alat proses
Alat uji
Rubber Smoke Sheet (RSS)
Styrene Butadiene Rubber 1502 (SBR)
CaCo3, FEF Black Asam Stearat, ZnO,
Naphtenic Oil, Parafrn Wax, TMT,
CBS, AOSP, SulPhur.
: Timbangan analitis, krus porselin, two
roll mill, hydraulic press, pisau, cetakan
slab, stop watch, aluminium foil
: Dumbell, Tensile Strength Tester
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Ithlrrrman lbnclitrnn
Eonrplr klrct untul alas sapi dibuat dengan formulasi sebagai berikut :
RSS
SBR I5O2
Ca CO3
FEF black
Asam stearat
ZnO
Naphtenic Oil
( bervariasi )
Faraffin Wax
TMT
AOSP
CBS
Sulphur
*niil,9fillff"
121t,,
l. sifat fisis tegpgan prus
IIasil uji sifat fisis tegmrgm prrhls korym karet ffi dac sqi &rrgn yfii6i
pemakaian naphtenk oil 5; 6; 7; 8; 9 bagian d@t dilihrt Eda t*d t. (lanqiaa).
Dari data hasil uji tersetE dihnt grafik huhmgan &Ea kgrugao @s &',ryanjundah nryhtenic oil.
70 bagran
30 bagran
l0 bagian
50 bagian
1,5 bagian
5 bagian
5,6.7,8, 9 bagian
I bagian
0.3 bagian
I bagian
I bagian
2 bagian
Bahan-bahan tersebut dratas sctclah ditimbang dikomponding dengan alat two
roll mill yang urut-urutannya sebagai benkut : lnula-nrula karct alam dimastrkasi
sampai plastis, kemrdran ditambahkan sBR. digiling lagi hingga plastis danhomogen. Tamba}kan Asam stearat. Zno. para{Iin riva.x-d;rn nbsp, tiap karip"ry*Phu, diglling sampai homogen. sesudah itu tambahkan Naphrenic orl reF,blac( caco3, kemudran cBS dan TMT. Terakhir masukkan Suiphur .ran giling
sampar homogen,
Kompon.vang dihasilkan dikondisikan dalam ruang kondisi pada suhu (25t2).C dan
kelembabam telxif 65Ya selama x 24 jam. Sctelah itu dicctak rrrcnjadi bentuk slab
dengan menggrmakan hydraulic press pada suhu l5o "c, lckanan iso xg/r*z or*
wa}*u pencetakan sesuai dengan uji curing timc. Kor,Jron yang di,Japalkan diuji
tegangan p$us dan perpanjangan pltusnva.
EASIL PENELITIAN DAN Pf,MBAHASAN
sifat teeangan Frtus dan perpanjangan prtus mcrupakan suatu sifat fisis yang
sangat penting dinana dapat mengg;ambarkan sifat fisii tarnnya. Schingga d;rh;percntuan mutu barang, uji tegangan F,tus dan pcrpanlangan putus lebihdiutamakan.
5 6 
' 
-urtlt.nicort9( bagian )
Gadar t. Hr&mgan artacategaryanFex fuBartlml* E[e&r$cdt
Dari gadtr l. tedihat bahwa grafik bqtm* gpis ku, seiryil
persaman garis regqdnya adalah : Y- a + b)C &gan perfemgalet Sque
dipooleh nilai konshta * 24,1ffi dar F {,634, sl*nggr perlsmm ggis
lunsrya meqiadi Y= 2d l6t - O,634)q #qgm gard X adnid - 5.
Dmgaa persamaan terseffi dipeml€h t€garyru @a teilingi yriE m,99t
N/mm2, didryt ei pem*aian n@ent oil @r* 5 bgia.
Bita jumlah oil ymg dipdrai letih bsnya& kgl, ffi fu
menyeb#an sifu fisis tegaryan prfileJra m*h G!m@- IId iri ttffi
nvakn bila digpaaken sema&in barrjr* hry kar6 ry rthqiftrr m*in
phstis sehingga a&an mryerfu5rat pemrrwn pr*l rnok*nl fatr y4
mengalxbstkan t€gangsn trfis kory sem*in rcodaL
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2. Sifat fisis perpenjangan prus
Data hasil qii dfu fisis perponjangan p,tus kompon karet unh* alas s4i
unfirk m4crng-masing pma&aiaa naphtenic oil 5; 6; T; g;9 bagian dapat diliht
pado tabel2 (laryiran).
Dari data hasil qii tersehrt dihut grafik huhngaa antara perpenjaagan prtus
dr gan jumlah pematcaian naphtenic oil.
1., Perpanjangan Pulus
t
I
I
56789
__-____> Nabthenic oil( bagian )
Gambar 2. Hubuogan antara perpanjangan prtus dengan junlah Naphtenic oil.
Grafik berbentuk garis lurus, sehingga persarnaan garis regresinya adalah :
Y= a * bX. Dengan perhitrngan Least Squarp diperoleh nilar konstanta a=236,3
dan b= 2r. Ivlaka persanuar garis regresi garis lurus tersehrt adalah : y: 236,3 +
21X, dengan syard x minimal = 5. dari persamaan tersebut diperoleh
perpanjangan FrU$ t€rtinsgi s$esar 425,3 yo, didapat dari pemakaian napnteric
oil sebaryak 9 bagian.
Bila Jumlah pemakarian naphtenic oil lebih kecil dari 9 bagran maka sifat fisic
perpanjengan prtusnya menu4.rkkan penurunan, hal ini disebabkan karena sifat
plastis karet renurur atau berkurang
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perelitian pembuatan kompon karet untuk alas sap
dengan wdasi napntenic oil t€rhadap sifat fisis teeangan putus dan perpanjangan
psrrs dapat disimpulkan hhwa :
L Jumlah pernakaian bahan pelunak naphtenic oil ternyata berpengaruh terhadap
sifrt fisis tegangan p&$ dan perpanjangan prtus kompon lsaret untuk alas sarpi
dengan persamaan regresi Yl= 24,168 - 0,634 X(r: O,SZ) dan y2: ZlO.lZ + it
X (r QBt) , ( Yl= nilai teeangan prtus N/mm2, Y2= nilai perpoqlangaa prtus
7o, X=frmlahbagianNaphtemc Oil ).
TeEangan pl,tus seomkin urun eadaiumlah pemakaiaa Naphtenic Oil l€bih dari5 bagian. So&agkan perpanJangan prrtus akan semakin naik dengan
Uertambahnla pemakaian Naphtentc Oil.
2. Hasil uji tegangan prtus t€rendah @a pemataian Naphtenic Oil 9 bagian yaitu
18,4E N/mm2 dibandingkan dengan persyamtan SU. 2080-1987, Alas Karet
Untuk Sa1i, me,menuhi persyamtan minimum yaitu 12,5 N/mm2.
3. I{asil uji ppaqlaagaa pru$ t€rtinggl pada pemakaian N@otenic Oil 9 bagnn
yaitu 423,3 % dibandingtan dengan persyamtan SIL 2080 - L987, Alas Karet
Unnrk Sa1i, memmuhi persyaratan miaimum yartu 4oo o/o.
4. Dihht dari faftur rr1i fisilca tegangan Frtus dan perpanjangan Frtus, maka
pemataian behan pelunak Napfttenic Oil dengan jumlah 8 .raa 9 bogian
membsikan hasil sesuai dengan pers1amtan SIL 2080-1987, Alas Karet Untuk
Sapi.
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